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D. Isi Abstrak

Penelitian Tesis ini membahas mengenai permasalahan bagaimana
Kompetensi Notaris dan/atau PPAT dalam memenuhi Prinsip Syariah
dalam pembuatan Perjanjian Pokok yaitu Akta Akad Pembiayaan yang
merupakan produk pembiayaan Undang-Undang Perbankan Syariah yang
selanjutnya dibebankan dengan Hak Tanggungan yang merupakan jaminan
tambahan dan bersifat mengikuti (accesoir). Perjanjian tambahan dalam
penelitian ini menggunakan Undang-Undang Hak Tangungan yang berlaku
juga bagi penjaminan atas perjanjian kredit di Perbankan Konvensional,
karena Undang-Undang Hak Tanggungan adalah satu-satunya lembaga
jaminan hak atas tanah di Indonesia. Pada kewenangannya Notaris
membuat Akta Autentik dan Pejabat Pembuat Akta Tanah membuat Akta
Autentik atas yang berkitan dengan tanah untuk memenuhi kebutuhan jasa
pembuatan akta autentik yang bekerja sama dengan Perbankan Syariah
harus memenuhi kompetensi Notaris Syariah, sedangkan belum ada
ketentuan atau pedoman khusus yang mengatur bahwa PPAT dalam
kewenangannya bekerjasama dengan Bank Syariah juga harus memenuhi
Kompetensi Syariah. Sebagaimana penjelasan latar belakang tersebut maka
peneliti memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui peran Notaris
dan/atau PPAT dalam memenuhi prinsip syariah dalam pelaksanaan
kewenangannya berdasarkan ketentuan Undang-Undang dan mengetahui
formulasi akta autentik Notaris dan/atau PPAT dalam memenuhi prinsip
syariah. Metode Penelitian tesis ini dengan memilih jenis penelitian hukum
kualitatif, spesifikasi penelitian yuridis-normatif, menggunakan jenis 2
(dua) jenis data sekunder dan primer. Data sekunder yang berisikan bahan
primer yaitu ketentuan perundang-undangan, bahan hukum sekunder yaitu
menjelaskan bahan primer dengan hasil-hasil penelitian dan literasi yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data primer yang didapatkan langsung dari
masyarakat yaitu dengan metode wawancara. Dengan hasil dan dapat
disimpulkan bahwa pentingnya bagi Notaris untuk memperhatikan
kebutuhan klien dalam memenuhi prinsip syariah, penyempurnaan istilah
dalam APHT dan kajian lanjutan mengenai kredit sindikasi.
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D. Content

This thesis research discusses the problem of how the Competence of
Notaries and/or PPATs is in fulfilling Sharia Principles in making
Principal Agreements, namely the Deed of Financing Agreement which is
a financing product of the Sharia Banking Law which is then charged with
a Mortgage Right which is an additional guarantee and is an accessory
(accessory). The additional agreement in this research uses the Mortgage
Law which also applies to guarantees for credit agreements in
Conventional Banking, because the Mortgage Law is the only institution
for guaranteeing land rights in Indonesia. It is within the authority of the
Notary to make Authentic Deeds and the Land Deed Making Official to
make Authentic Deeds relating to land to meet the needs of authentic deed-
making services in collaboration with Sharia Banking which must fulfill the
competence of Sharia Notaries, whereas there are no specific provisions or
guidelines that regulate PPAT in its authority to collaborate with Sharia
Banks must also fulfill Sharia Competencies. As explained in the
background, the research objective is to determine the role of Notaries
and/or PPATs in fulfilling Sharia principles in implementing their authority
based on the provisions of the Law and to find out the formulation of
authentic deeds of Notaries and/or PPATs in fulfilling sharia principles.
The research method for this thesis is to choose a type of qualitative legal
research, juridical-normative research specifications, using 2 (two) types
of secondary and primary data. Secondary data contains primary material,
namely statutory provisions, and secondary legal material, namely
explaining primary material with research results and literacy related to
this research. Primary data was obtained directly from the community
using the interview method. With the results, it can be concluded that it is
important for Notaries to pay attention to clients' needs in fulfilling Sharia
principles, improving terms in APHT, and further studies regarding
syndicated credit.
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UU adalah Undang-Undang

UUD adalah Undang-Undang Dasar

KUHPer adalah Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

MUI adalah Majelis Ulama Indonesia

APHT adalah Akta Pemberian Hak Tanggungan

PPAT adalah Pejabat Pembuat Akta Tanah
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